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Program Atjeh The religious Tourism merupakan 
program yang diejawantahkan dari program 
Kementerian Pariwisata dan ekonomi Kreatif, agar 
Aceh diproyeksikan sebagai World Islamic Tourism 
Indonesia. Aceh dengan kultur dan kearifan lokal 
yang unik merupakan daerah yang potensial untuk 
menjalankan trend pariwisata Syariah sebagai 
tujuan wisata baru dunia saat ini. Namun, program 
ini mengalami ketersendatan yang diakibatkan oleh 
kekhawatiran-kekhawatiran terhadap dampak yang 
timbul dengan dibukanya akses wisata di Aceh. 
Kekhawatiran dan dampak yang mungkin muncul 
pada dasarnya dapat diantisipasi dengan 
menyediakan konsep wisata yang komprehensif dan 
dapat bekerja efektif untuk mendorong program 
pemerintah sekaligus untuk membangun kembali 
kultur ke-Acehan yang sebenarnya mulai terkikis.  
Tulisan ini bertujuan untuk menyampaikan gagasan 
yang dapat ditawarkan sebagai konsep wisata 
religius berbasis gampoeng (desa) yang khas 
dengan pendekatan kesejarahan dan kultur ke-
Acehan.  
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The Atjeh Religious Tourism Program is basically a 
program embodied by the Ministry of Tourism and 
Creative Economy program that wants Aceh to be 
projected as the World Islamic Tourism Indonesia. 
Aceh with unique local culture and wisdom is a 
potential area to run the Sharia tourism trend as a 
new tourist destination in the world today. 
However, this program experienced stagnation 
caused by concerns about the impacts that arose 
with the opening of tourism access in Aceh. 
Concerns and impacts that may arise basically can 
be anticipated by providing a comprehensive 
tourism concept and can work effectively to 
encourage government programs as well as to 
rebuild the Acehan culture which is actually 
beginning to erode. This paper aims to convey ideas 
that can be offered as a unique concept of 
gampoeng (village) based religious tourism with 
historical and cultural approaches to Acehan. This 
concept can lift Aceh from a religious, cultural, 
social and economic perspective in a 
comprehensive manner. This concept at the same 
time avoids the anxiety of the emergence of 
activities categorized as mushrik (associating 
partners with God) which occurs if religious 
tourism takes the object of a tomb or similar place 
while projecting a cosmopolitan Islam in front of 
the international world. The Integrated Tourism 
Village in question is gampong structuring by 
considering religious, cultural, social and economic 
aspects.  
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Aceh adalah salah satu provinsi 
di Indonesia yang memiliki potensi 
pariwisata yang tinggi. Aceh yang 
kaya akan kulturnya mampu 
menjadikan daerahnya menjadi lokasi 
pariwisata yang istimewa. Pariwisata 
merupakan salah satu aset pemerintah 
di dalam mendapatkan devisa negera. 
Berdasarkan hal tersebut maka tidak 
mengherankan apabila pada dasa 
warsa terakhir ini pembangunan di 
bidang kepariwisataan terus di 
galakkan oleh pemerintah. Salah satu 
upaya dari pemerintah pusat untuk 
memajukan dunia pariwisata di Aceh 
adalah dengan program World islamic 
TourismAtjeh The religious Tourism. 
 Program Atjeh The religious 
Tourism pada dasarnya merupakan 
program yang diejawantahkan dari 
program Kementerian Pariwisata dan 
ekonomi Kreatif yang menginginkan 
agar Aceh diproyeksikan sebagai 
World Islamic Tourism Indonesia. 
Peluncuran pertama digelar di gedung 
Kementerian Pariwisata dan Ekonomi 
Kreatif pada bulan Maret tahun 2015. 
Selain Aceh, Kementerian Pariwisata 
dan Ekonomi Kreatif memiliki 2 
daerah lain di Indonesia yang  
berpotensi menjadi destinasi wisata 
Islami. Dua daerah tersebut  yakni 
Sumatra Barat, Nusa Tenggara Barat. 
 Diantara ketiga daerah 
tersebut, Aceh telah lebih dahulu 
dicanangkan sebagai World Islamic 
Tourism. Dipilihnya Aceh sebagai 
pilihan pertama sangatlah wajar, sebab 
Aceh dalam perjalanan sejarahnya 
merupakan pusat persentuhan dan 
persebaran Islam terbesar di Asia 
Tenggara. Pada masa Kejayaannya, 
Aceh pernah pula menjadi salah satu 
pusat tamadun Islam dunia yang setara 
dengan pusat-pusat peradaban Islam 
dibelahan dunia lainnya. Kemudian 
seluruh aspek kehidupan masyarakat 
Aceh yang identik dengan Islam turut 
dijadikan alasan mengapa 
kepariwisataan juga harus berhulu 
pada ajaran agama Islam. 
 Dari penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Mufti Riyani 
(2015), menyebutkan bahwa program 
world islamic tourism di Aceh belum 
berjalan secara efektif. Pasalnya 
timbul kekhawatiran dalam 
masyarakat jika dibukanya akses 
wisata di Aceh, kurangnya 
pemahaman definisiIslamic 
Internasional Tourism atau World 
Islamic Tourism, dan belum 
tersedianya konsep wisata yang 





komprehensif dan dapat bekerja 
efektif untuk mendukung program 
Atjeh The Religious Tourism. Padahal 
dalam kepariwisataan interaksi 
antarseorang Muslim dengan 
NonMuslim bukanlah penghalang dan 
sesuatu yang dilarang karena ajaran 
Islam mengajarkan umatnya agar 
bersikap sopan dan santun dalam 
memperlakukan tamunya, termasuk 
bagi kaum Non Muslim. Apalagi 
dimensi kepariwisataan berada dalam 
konteks mu’amalah dan bukan bidang 
akidah. 
 Untuk menjawab semua 
kekhawatiran itu maka Gampong 
Wisata Terpadu adalah jawabannya. 
Konsep Gampong Wisataini di 
rancang secara terpadu. Gampong 
WisataTerpadu ini memadukan konsep 
wisata edukasi, wisata dalam islam, 
dan rekreasi berbasis potensi lokal. 
Gampong Wisata Terpadu berisi 
wisata sejarah, atraksi wisata, 
kesenian, benda-benda, adat-istiadat, 
tradisi makan-minum, dan souvenir 
khas Aceh. Pada bagian selatan lahan 
dimanfaatkan untuk pengembangan 
pada sektor kelautan, bagian timur 
lahan  dimanfaatkan untuk 
pengembangan pada sektor 
perekonomian, bagian utara lahan 
dimanfaatkan untuk pengembangan 
lahan pertanian dan ladang, sedangkan 
bagian barat lahan berfungsi sebagai 
pusat dari seluruh komponen pada 
Gampong Wisata Terpadu.Pada 
bagian hal ini dimaksudkan agar 
memudahkan bagi pengunjung dalam 
menikmati setiap hal yang disuguhkan 
pada Gampong WisataTerpadu. 
Adanya Gampong WisataTerpadu ini 
diharapkan dapat meningkatkan 
pemahaman dan kecintaan masyarakat 




Penelitian ini memanfaatkan 
metode penelitian kualitatif dengan 
Metode analisis konsep. Menurut Peter 
Salim di dalam kamus besar Bahasa 
Indonesia (1990:61) analisis yaitu 
penyelidikan terhadap suatu 
problem/peristiwa (perbuatan, 
karangan dan sebagainya) guna 
mendapatkan fakta yang tepat (asal-
usul, sebab, penyebab, sebenarnya, 
dan lain sebagainya)”. 
Sedangkan pengertian konsep 
menurut Woodruf (1997) yaitu suatu 
ide atau gagasan yang relatif sempurna 
serta bermakna, suatu pengertian 
tentang suatu objek, produk subjektif 





yang bermula dari cara seseorang 
membuat pengertian terhadap objek-
objek atau benda-benda lewat 
pengalamannya (setelah melakukan 
persepsi pada objek/benda). Maka 
secara garis besar metode analisis 
konsep yakni penelitian yang 
memfokuskan pada suatu konsep yang 
sudah ada sebelumnya, supaya dapat 
difahami, digambarkan, dijelaskan 
serta implementasinya di lapangan 
 
C. PEMBAHASAN 
1. GagasanPotensi Wisata Di 
Provinsi Aceh 
Gampong merupakan salah 
satu kekayaan budaya lokal yang 
dimiliki provinsi Aceh. 
Berdasarkan hasil penelitian Rusdi 
Sufi dan Agus Budi Wibowo 
(2007), Aceh pada masa Sultan 
Iskandar Muda memerintah bentuk 
teritorial yang terkecil dari 
susunan pemerintah di Aceh 
disebut gampong atau dalam 
istilah melayu adalah kampung. 
Sebuah gampong terdiri atas 
kelompok-kelompok rumah yang 
letaknya berdekatan satu dengan 
yang lainnya. Didalam suatu 
gampong terdapat berbagai 
aktifitas yang di jalankan 
masyarakat berdasarkan pada nilai-
nilai islam. Hal itu menunjukkan 
bahwa provinsi Aceh memiliki 
potensi tinggi pada keberagaman 
budaya yang berbasis pada Islam. 
Keberadaan gampong dalam 
struktur kehidupan masyarakat di 
provinsi Aceh mulai terancam oleh 
berbagai aktivitas pembangunan. 
Karakteristik pada kehidupan 
masyarakat Aceh digampong 
mulai dicemari oleh kebudayaan 
luar. Masyarakat sekarang lebih 
suka hidup bebas untuk 
menjalankan setiap aktivitas yang 
ingin dilakukan. Sistem kehidupan 
yang di terapkan digampong 
dianggap membatasi mereka 
berekspresi dalam menjalankan 
kehidupannya. Untuk 
mengembalikan kearifan lokal 
masyarakat Aceh maka digagaslah 
program Atjeh The Religious 
Tourism sebagai motor 
penggeraknya. 
 
2. Konsep Terpadu Mengemas 
Potensi Wisata Aceh Untuk 
Mendukung Program Atjeh 
Religious Tourism 
 
Gampong Wisata Terpadu 
memiliki konsep terpadu yang 
mengarahkan pada potensi wisata 





Islam yang dapat menyatukan 
berbagai macam kebudayaan 
sehingga terciptalah kultur Aceh 
yang bernilai religi namun tidak 
harus selalu dikemas dengan wisata 
religi. Konsep ini juga diharapkan 
mampu mengikis stigma negatif 
mengenai Islam di Aceh yang 
selama ini dianggap ricuh oleh 
masyarakat luar. Potensi wisata ini 
juga mampu menumbuhkan 
perekonomian masyarakat setempat 
seperti pembukaan lahan pekerjaan 
baru disekitar daerah Gampong 
Wisata Terpadu yang nantinya 
dapat pula berimbas positif bagi 
perkembangan gampong tersebut. 
Potensi wisata Aceh salah 
satunya dapat ditunjukan melalui 
atraksi budaya. Katmy Tawar Rani 
dalam kertas karyanya yang 
berjudul Potensi Tari Saman 
sebagai Atraksi budaya di Provinsi 
Nanggroe Aceh Darussalam (2011) 
menyebutkan bahwa tari saman dan 
tarian Aceh lainnya merupakan 
tarian yang unik dan dapat 
diandalkan. Potensi ini dapat 
meningkat jika memiliki 3 faktor 
utama yang menjadi keterikan bagi 
wisatawan untuk datang ke objek 
dan daya tarik wisata tersebut. 
Faktor tersebut yaitu adanya 
something to do, something to see, 
dan something to buy di objek dan 
daya tarik wisata yang dikunjungi. 
Selain itu  juga dibutuhkan sebuah 
pengemasan produk wisata yang 
profesional sehingga laku dijual 
kepada wisatawan. 
 
3. Model Gampong Wisata 
Terpadu 
Gampong Wisata Terpadu 
merupakan salah satu tempat 
pelestarian untuk menjaga 
kebudayaan nenek-moyang di 
provinsi Aceh. Gampong ini di 
rancang dengan konsep terpadu 
wisata edukasi, wisata dalam Islam, 
dan rekreasi berbasis potensi lokal. 
Gampong Wisata Terpadu di 
bangun pada lahan yang 
disesuaikan dengan standart 
gampong.Pada bagian selatan lahan 
dimanfaatkan untuk pengembangan 
pada sektor kelautan, bagian timur 
lahan  dimanfaatkan untuk 
pengembangan pada sektor 
perekonomian, bagian utara lahan 
dimanfaatkan untuk pengembangan 
lahan pertanian dan ladang, 
sedangkan bagian barat lahan 
berfungsi sebagai pusat dari seluruh 





komponen pada Gampong Wisata 
Terpadu. Pada setiap depan 
bangunan akan di pasangkan 
berbagai spanduk atau papan 
informasi tentang isi dari bangunan 
tersebut menggunakan bahasa 
Indonesia, bahasa Arab, dan bahasa 
Aceh. Spanduk dan papan 
informasi tersebut bertujuan untuk 
memudahkan pengunjung dalam 
mengenal dan mempelajari 
berbagai jenis dan fungsi benda 
yang terdapat di dalam Gampong 
Wisata Terpadu. 
Gampong Wisata Terpadu 
terdiri atas rumah-rumah penduduk 
yang menghadap ketimur dalam 
gugusan atau mandala berbentuk 
lingkaran, dan dipisahkan oleh 
lorong-lorong yang melintang 
membentuk jari-jari roda. Rumah 
adat Aceh biasa menghadap ke 
timur sebagai penanda bahwa arah 
masuk adalah arah kiblat. Pada 
pusat lahan berbentuk lingkaran 
dibangun masjid sebagai pusat 
kegiatan riligi. Pada sisi luarnya, 
secara melingkar diisi dengan 4 
pusat kegiatan masyarakat. Terdiri 
dari bale sebagai pusat kegiatan 
budaya seperti atraksi budaya, 
kegiatan menari, membaca hikayat, 
dhalail khairat dan aktivitas budaya 
lainnya. Meunasah sebagai pusat 
kajian kitab, dayah sebagai pusat 
pendidikan dan rumoh Aceh 
sebagai miniatur pusat 
pemerintahan dan sekaligus 
musium mini untuk mendisplay 
hasil budaya masyarakat Aceh.Di 
dalam bangunan dilengkapi pula 
dengan layar LCD besar yang 
didalamnya memutar asal-usul, dan 
kegunaan dari benda atau aktivitas 
tersebut. Selain itu, disediakan pula 
lahan kosong yang terpisah dengan 
bangunan-bangunan utama yang 
berguna untuk penyelenggaraan 
atraksi wisata seperti Tari Saman, 
Geulayang Tunang, Geudeue-
Geudeue, Peupok Leumo, Pacu 
Kude, dan Peh Kayee.  
Empat (4)  buah bangunan 
utama tersebut di setiap sisi kiri dan 
kanannya di apit oleh rumah-rumah 
warga yang berfungsi sebagai 
komunitas masyarakat gampong. 
Bangunan ini di bangun berderet 
mengelilingi mesjid sebagai titik 
tengahnya. Luas setiap bangunan 
kurang lebih berukuran 50 m x 50 
m (2500 m
2
). Atap setiap bangunan 
berbentuk mengikuti atap rumoh 
Aceh. 





Pada setiap bangunan utama, 
terdapat seorang pemandu wisata 
yang akan mendampingi 
pengunjung selama berada dalam 
gampong wisata. Pemandu wisata 
direkrut dari penduduk setempat 
atau masyarakat Aceh yang 
memiliki kecakapan bukan hanya 
pada bidang sejarah namun pada 
bidang agama. Hal ini dilakukan 
karena diharapkan agar tempat 
rekreasi ini tidak hanya 
mendatangkan manfaat edukasi 
namun pula mengangkat nilai-nilai 
islam murni sehingga dapat 
menghilangkan stigma-stigma 
negatif masyarakat terhadap islam 
di Aceh. Pemandu wisata telah 
diberikan pelatihan secara berkala 
tentang isi pada setiap bangunan. 
Pelibatan masyarakat sekitar dalam 
mengelola gampong wisata sebagai 
salah satu upaya untuk 
meningkatkan perekonomian 
masyarakat sekitar. 
Gampong wisata memiliki 
pameran yang digelar setiap 1 
tahun sekali dengan masa pameran 
selama 10 hari. Saat itu akan di 
gelar berbagai atraksi wisata khas 
masyarakat Aceh seperti geulayang 
tunang, geudeue-geudeue, peupok 
leumo, pacu kude, dan peh kayee. 
Adapula kegiatan bermain peran 
seperti upacara perkawinan dan 
upacara peutron tanah yang diiringi 
oleh atraksi kesenian seperti tari 
saman, tari likok pulo Aceh, laweut, 
tari pho, dan seudati. 
Gampong wisata dilengkapi 
pula oleh arena bermain anak 
berupa taman yang berisi bunga-
bunga dan tanaman khas Aceh. 
Gampong wisata ini di lengkapi 
pula tempat peristirahatan 
sementara berupa rangkang-
rangkangatau warung-warung kecil 
yang diperuntukkan pada 
pengunjung setelah kelelahan 
mengelilingi gampong wisata. 
Sekitar taman bunga terdapat kantin 
gampong wisata yang menyediakan 
berbagai jenis makanan dan 
minuman khas Aceh yang sulit 
untuk kita temukan ditempat lain. 
dengan demikian masyarakat akan 
lebih mengenal makanan dan 











Kantor pelayanan publik dapat 
menampilkan kekhasan struktur 
birokrasi dan kekuasaan dalam 
masyarakat. Gampoeng atau dalam 
istilah Melayu Kampung. Sebuah 
gampoeng terdiri atas kelompok-
kelompok rumah yang terdiri atas 
kelompok-kelompok rumah yang 
letaknya berdekatan satu dengan 
yang lain. Pimpinan gampoeng 
disebut Geuchik atau Keuchik yang 
dibantu oleh seorang yang mahir 
dalam masalah keagamaan dengan 
sebutan teungku meunasah. Selain 
itu, dalam sebuah gampong 
terdapat pula unsur-unsur pimpinan 
lainnya yang dinamakan waki 
(wakil) yang merupakan wakil dari 
Keuchik serta penasihat desa yang 
disebut ureng tuha (orang tua) 
dengan sebutan tuha lapan(8 orang 
tua) dan tuha peut (4 orang tua) 
(Rusdi Sufi.2002:46) 
 
4. Kehandalan Gagasan 
Konsep gampong wisata ini 
memiliki keunggulan dibandingkan 
dengan konsep wisata lain yang 
ditawarkan oleh pemerintah Aceh 
seperti program perayaan maulid 
dengan pelaksanaan bazar, lomba 
dan pameran-pamera. Desa wisata 
yang telah ada di indonesia. 
gampong wisata di bangun untuk 
dapat mewujudkan program Atjeh 
The religious Tourism dengan 





menggabungkan seluruh potensi 
wisata Aceh. Selain itu, dapat pula 
mematahkan kekhawatiran 
masyarakat Aceh terhadap 
pelaksanaan program yang 
dianggap dapat menimbulkan 
perilaku syirik karena dikemas 
dalam bentuk gampong wisata 
berisi tentang keragaman 
peninggalan kebudayaan 
masyarakat asli Aceh. Model 
gampong wisata berbasis religi ini 
belum banyak diterapkan di 
Indonesia terutama di provinsi 
Aceh,  sehingga memilikin potensi 
untuk dikembangkan. 
 
5. Strategi Implementasi Gagasan 
Implementasi gagasan 
pembentukan gampong wisata 
memerlukan kerjasama berbagai 
pihak baik pemerintah, masyarakat, 
swasta (investor), dan perguruan 
tinggi. Pemerintah daerah bersama 
DPRD menyusun kebijakan dan 
perencanaan pembangunan 
gampong wisata serta 
mengkoordinir dan mengawasi 
semua proses pembangunannya. 
Pemerintah daerah bekerjasama 
dengan swasta dalam hal ini 
investor dalam penyediaan dana 
pembangunan gampong wisata. 
Pemerintah bekerja sama dengan 
masyarakat dan perguruan tinggi 
melakukan pendataan dan 
pengumpulan jenis barang-barang 
dari berbagai daerah di provinsi 
Aceh serta menyimpannya di 
gampong wisata. 
 
6. Tujuan dan Manfaat Gagasan 
Tujuan dari penulisan 
gagasan ini adalah untuk 
memberikan gagasan mengenai 
konsep wisata yang mendukung 
Atjeh The religious Tourism 
sebagai upaya melestarikan 
kebudayaan masyarakat Aceh 
melalui konsep pendidikan dan 
rekreasi bagi masyarakat diprovinsi 
Aceh. Manfaat yang dapat ditarik 
dari gagasan ini antara lain: a). Bagi 
pemerintah daerah dapat di jadikan 
sebagai referensi bagi upaya 
pelestarian kebudayaan gampong 
pada masyarakat Aceh di masa 
yang akan datang, b). Bagi 
masyarakat Aceh menyuburkan 
kultur Aceh yang bernilai religi 
dalam bentuk kemasan rekreasi 
yang bernilai edukasi , c). 
Menyatukan berbagai macam 
potensi wisata di Aceh yang tidak 





hanya wisata religi, d).Mengikis 
stigma negatif mengenai Islam di 
Aceh, e).Memaksimalkan fungsi 
gampong, f).Menumbuhkan 
perekonomian pada masyarakat 
gampong, g).Menciptakan penataan 
gampong yang ideal 
 
C. KESIMPULAN 
Gampong wisata ini 
memadukan konsep wisata edukasi, 
wisata dalam islam, dan rekreasi 
berbasis potensi lokal. Gampong 
wisata berisi wisata sejarah, Atraksi 
wisata, kesenian, benda-benda, 
adat-istiadat, tradisi makan-minum, 
dan souvenir khas Aceh. Gampong 
wisata juga dilengkapi mesjid 
sebagai tempat beribadah, lahan 
kosong untuk atraksi wisata dan 
kesenian, taman bunga, kantin, dan 
tempat peristirahatan. Setiap kurun 
waktu 1 tahun sekali akan diadakan 
pameran yang menampilkan 
seluruh aktivitas hasil kebudayaan 
masyarakat Aceh. Gagasan 
pembangunan gampong wisata 
dapat terealisasi jika ada kerjasama 
yang baik antara pemerintah 
daerah, pihak swasta (investor), dan 
masyarakat di provinsi Aceh. 
Gampong wisata dapat menjadi 
salah satu metode alternatif untuk 
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